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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi kebijakan registrasi importir dan
pencapaian tertib administrasi importir pada KPBC Tipe A Khusus Tanjung Priok I1. Penelitian ini
menggunakan pendekatan evaluasi dengan analisa deskriptif kualitatif.

Penilaian atau evaluasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi tentang keadaan yang
terjadi dan hasil yang dicapai dengan sebenarnya, kemudian membandingkannya dengan kebijakan publik
yang telah ditetapkan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposif proporsional random
sampling, yaitu sampel yang dipilih secara sengaja dan acak yang hanya mengambil partisipan dari
masyarakat yang sudah mengalami, berdasarkan kriteria sebagai berikut: (1) perusahaan atau importir yang
melakukan kegiatan importasi paling sedikit sebanyak 2 (dua) kali dalam setahun, (2) perusahaan atau
importir yang membayar Bea Masuk (BM) dan Pgjak Dalam Rangka Impor (PDRI) minimal sebesar Rp
100.000.000,00 (seratus juta rupiah). Berdasarkan data yang diperoleh dari Tim Registrasi DJBC, di
lingkungan wilayah kerja KPBC Tipe A Khusus Tanjung Priok 11, dari 1.150 importir atau perusahaan yang
telah mendapatkan SRP diketahui sebanyak 973 perusahaan yang masih aktif melakukan kegiatan importasi.
Kemudian dari 973 perusahaan yang aktif tersebut, sebanyak 185 perusahaan atau importir yang memenuhi
kriteriadi atas. Dengan demikian peneliti menetapkan untuk mengambil sampel sebanyak 185 perusahaan
atau importir. Skala yang digunakan untuk mengukur jawaban kuesioner dari para responden adalah skala
Likert yang menyediakan 6 (enam) alternatif jawaban dengan skor O sampai dengan 5.

Hasil penelitian ini adalah:

1. Sertifikat Registrasi Kepabeanan (SRP) sebagai nomor identitas importir yang diterbitkan oleh DIJBC
merupakan input database menyangkut segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan usaha paraimportir,
yaitu dalam hal: a. Kegjelasan dan kebenaran alamat perusahaan (existance); b. Kejelasan dan kebenaran
identitas pengurus dan penanggung jawab perusahaan (responsibility); c. Kejelasan dan kebenaran jenis
usaha (nature of business); d. Terselenggaranya pembukuan yang dapat diaudit (auditable). Hanya importir
yang memiliki nomor identitas yang dapat mengakses atau berhubungan dengan sistem aplikasi kepabeanan.
Implementasi kebijakan Registrasi Importir dimaksudkan dapat memudahkan pengawasan kegiatan
importasi, meningkatkan percepatan pengeluaran barang serta mengurangi bahkan meniadakan penyerahan
data secara berulang oleh importir.

2. Melalui penilaian terhadap perubahan pola perdagangan di era globalisasi, perilaku pelaku bisnis dan
trend kegiatan ekspor-impor yang sedang berjalan, kebijakan pemberlakuan SRP cukup efektif dalam
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meningkatkan tertib administrasi importir, karena sangat membantu bagi aparat DIJBC dalam
menginventarisir data/identitas importir yang aktif melakukan kegiatan importasi, menetapkan klasifikasi
dan penjaluran importir berdasarkan tingkat risiko, mentertibkan atau memberikan sanksi bagi importir
nakal, bahkan meningkatkan kinerja aparat DJBC di lapangan.

3. Meningkatnya tertib administrasi importir diharapkan akan berdampak pada meningkatnya kepatuhan
importir untuk menyelenggarakan pembukuan sesual standar kepabeanan yang ditetapkan, meningkatnya
kesediaan/kesadaran secara suka rela melaporkan kegiatan importasinya dengan baik dan benar, serta
meningkatnya kesadaran untuk membayar kewajiban melunas kekurangan/tunggakan Bea Masuk (BM) dan
Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI) tepat waktu.



